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Abstrak
[bookmark: _GoBack]
Kasus bullying pada jenjang sekolah dasar masih menjadi permasalahan serius yang berdampak pada kesehatan mental, prestasi akademik, serta perkembangan sosial peserta didik. Guru memiliki peran strategis sebagai agen perubahan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan inklusif. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan memberdayakan guru SD Negeri di Kecamatan Sidoarjo dalam merancang dan melaksanakan kampanye anti bullying berbasis sekolah. Metode yang digunakan meliputi pelatihan, pendampingan, workshop, serta evaluasi melalui kuesioner dan observasi. Peserta kegiatan berjumlah 35 guru dari 7 sekolah dasar. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman guru terkait konsep bullying sebesar 38%, peningkatan kemampuan deteksi dini sebesar 41%, serta implementasi program anti bullying di seluruh sekolah mitra. Program ini menunjukkan bahwa pemberdayaan guru melalui pendekatan partisipatif efektif dalam menurunkan potensi bullying serta meningkatkan budaya sekolah yang positif. Kesimpulan kegiatan menegaskan pentingnya keberlanjutan program kampanye anti bullying melalui kebijakan sekolah dan kolaborasi orang tua.
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Abstract
Bullying in elementary schools remains a serious issue affecting students’ mental health, academic performance, and social development. Teachers play a strategic role as change agents in creating safe and inclusive school environments. This community service program aims to empower public elementary school teachers in Sidoarjo District to design and implement school-based anti-bullying campaigns. The methods included training, mentoring, workshops, and evaluation through questionnaires and observation. Participants involved 35 teachers from seven schools. Results indicated increased teacher understanding of bullying concepts by 38%, improved early detection skills by 41%, and implementation of anti-bullying programs in all partner schools. The program demonstrates that participatory teacher empowerment effectively reduces bullying risks and promotes positive school culture. Sustainability requires school policies and parental collaboration.
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PENDAHULUAN
Bullying merupakan perilaku agresif berulang yang melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Fenomena ini tidak hanya terjadi pada jenjang pendidikan menengah, tetapi juga semakin banyak ditemukan pada tingkat sekolah dasar. Dampak bullying meliputi kecemasan, depresi, penurunan prestasi akademik, hingga gangguan perkembangan sosial anak.
Kajian literatur menunjukkan bahwa sekolah dengan budaya positif memiliki tingkat bullying lebih rendah (UNESCO, 2022). Guru berperan sebagai figur kunci dalam pencegahan melalui pendidikan karakter, deteksi dini, dan intervensi berbasis sekolah (Smith & Thompson, 2021). Namun, banyak guru belum memiliki pelatihan khusus mengenai penanganan bullying.
Kebaruan program ini terletak pada pendekatan pemberdayaan guru berbasis kampanye sekolah, bukan sekadar pelatihan satu arah. Guru dilatih merancang program kampanye yang berkelanjutan di sekolah masing-masing.

Tujuan kegiatan:
1. Meningkatkan pemahaman guru tentang bullying.
2. Meningkatkan kemampuan deteksi dini kasus bullying.
3. Mengimplementasikan kampanye anti bullying di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN
Kegiatan menggunakan metode Participatory Action Research (PAR).
1. Lokasi dan Peserta
Lokasi: Kecamatan Sidoarjo
Peserta: 35 guru dari 7 SD Negeri

2. Tahapan Kegiatan
A.  Survei awal dan analisis kebutuhan
B. Pelatihan konsep bullying
C. Workshop perancangan kampanye sekolah
D. Pendampingan implementasi
E. Evaluasi program
Teknik Pengumpulan Data
Kuesioner pre-test dan post-test serta Observasi kegiatan sekolah dilengkapi Wawancara guru

Indikator Keberhasilan

1. Peningkatan pemahaman guru
2. Implementasi program sekolah
3. Perubahan budaya sekolah---

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Guru
	Indikator		
	Sebelum (%)
	Sesudah (%)

	Pemahaman konsep bullying
	54
	92

	Deteksi dini kasus
	48
	89

	Strategi intervensi
	50
	86



Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh indikator.

2. Implementasi Kampanye Sekolah
Program yang dilaksanakan di sekolah:
Poster anti bullying
Deklarasi sekolah ramah anak
Kotak pengaduan siswa
Hari Anti Bullying

Gambar 1. Diagram Tahapan Program
Survei → Pelatihan → Workshop → Implementasi → Evaluasi

3. Dampak Program
Hasil observasi menunjukkan:
A. Penurunan laporan konflik siswa
B. Meningkatnya keberanian siswa melapor
C. Meningkatnya keterlibatan orang tua
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa program berbasis sekolah efektif mengurangi bullying (Olweus, 2020).
4. Diskusi
Keberhasilan program dipengaruhi oleh:
1. Partisipasi aktif guru
2. Dukungan kepala sekolah
3. Kolaborasi orang tua
Program ini menunjukkan bahwa perubahan budaya sekolah membutuhkan pendekatan kolaboratif.

KESIMPULAN

Program pemberdayaan guru SD Negeri di Kecamatan Sidoarjo berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan guru dalam menangani bullying. Seluruh sekolah mitra berhasil mengimplementasikan kampanye anti bullying. Keberlanjutan program memerlukan kebijakan sekolah dan keterlibatan orang tua.
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